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ABSTRAK. Seorang wirausaha tentu mempunyai kekuatan yang melatarbelakangi keinginan untuk 

berwirausaha, kekuatan yang dimaksud dinamakan sebuah intensitas. Penelitian ini diangkat berdasarkan 

fenomena perkembangan UMKM di Kota Malang yang ditandai dengan munculnya berbagai bidang usaha 

yang bervariasi. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis terhadap alasan-alasan yang timbul dari 

pelaku UMKM  di Kota Malang sebagai wujud terbentuknya suatu intensitas berwirausaha. Yang 

dijadikan unit analisis adalah dari faktor inspirasi, imbalan, kepribadian dan lingkungan. Pendekatan 

analisis yang dilakukan untuk mengetahui intensitas berwirausaha pada pelaku UMKM di Kota Malang 

dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil Penelitian menyebutkan bahwa 

intensitas berwirausaha terbentuk atas dasar : 1) inspirasi, yaitu adanya ide atau peluang usaha, impian 

untuk sukses, datang dari orang sukses dan penghasilan seorang wirausaha tidak terbatas. 2) imbalan yang 

didapat 3)  kepribadian yang sudah tertanam dalam diri individu, 4)  faktor lingkungan sekitar baik 

internal maupun eksternal. Berdasarkan hasil tersebut, 1) Dinas Koperasi dan UMKM Kota Malang   

untuk terus melakukan pemantauan dan memberikan program yang menunjang perkembangan UMKM di 

Kota Malang. 2) Bagi UMKM  di Kota Malang,  untuk terus meningkatkan mental kewirausahaan dan 

terus mengembangkan kreativitas dan inovasi  dalam menciptakan produk baru dan unik untuk menunjang 

citra positif  UMKM di Kota Malang. 

 

ABSTRACT. An entrepreneur certainly has the strength behind the desire for entrepreneurship, the 

strength in question is called an intensity. This research was based on the phenomenon of the development 

of MSMEs in Malang City which was marked by the emergence of various business fields that varied. This 

study aims to analyze the reasons that arise from MSMEs  in Malang City as a form of the formation of an 

entrepreneurial intensity. The reason used as a unit of analysis is from inspiration, reward, personality and 

environment. The analytical approach carried out to determine the intensity of entrepreneurship in MSMEs 

in Malang City was carried out using qualitative research methods. The results of the study state that the 

intensity of entrepreneurship is formed on the basis of: 1) inspiration, namely the existence of ideas or 

business opportunities, dreams of success, coming from successful people and unlimited income from an 

entrepreneur. 2) rewards obtained 3) personalities that have been embedded in individuals, 4) 

environmental factors both internal and external. Based on these results, 1) Malang City Cooperative and 

UMKM Office to continue monitoring and providing programs that support the development of MSMEs in 

Malang City. 2) For MSME in Malang City, to continue to improve their entrepreneurial mentality and 

continue to develop creativity and innovation in creating new and unique products to support the positive 

image of MSMEs in Malang City. 
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PENDAHULUAN 

Keberadaan UMKM di Indonesia 

sangatlah berperan penting dalam  meme-

ratakan tingkat perekonomian, pengen-

taskan kemiskinan termasuk membuka la-

pangan pekerjaan. Seperti yang telah u-

mum diketahui bahwa banyaknya jumlah 

masyarakat yang membutuhkan lapangan 

pekerjaan dengan ketersediaan lapangan 

kerja tidaklah sebanding sehingga menye-

babkan meningkatnya pengangguran dan 

bertambahnya angka kemiskinan yang da-

pat mengancam kestabilan perekonomian 

negara. Salah satu langkah yang dapat 

dilakukan untuk meminimalisir hal terse-

but adalah dengan memulai membuka usa-

ha sebagai pelaku UMKM. 

Berdasarkan Undang-undang No-

mor 20 Tahun 2008  tentang Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM) menyebut-

kan bahwa “ UMKM bertujuan menum-

buhkan dan mengembangkan usahanya da-

lam rangka membangun perekonomian na-

sional berdasarkan ekonomi yang berke-

adilan”. Dari pemaparan tujuan tersebut 

menjelaskan bahwa UMKM sangatlah ber-

pengaruh besar terhadap perekonomian. 

Perkembangan perekonomian merupakan 

kondisi dimana kinerja perekonomian di 

suatu negara mengalami peningkatan yang 

secara langsung berdampak pada kesejah-

teraan masyarakat yang lebih baik. Per-

kembangan perekonomian di Indonesia se-

cara umum tidak hanya diukur dari per-

kembangan pasar modal dan tingkat per-

kembangan industri-industri besar saja, na-

mun ada indikator lain yang dapat menun-

jang perkembangan perekonomian. Indi-

kator yang dimaksud adalah adanya UM-

KM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah).  

Dari tahun ke tahun tampaknya 

repon masyarakat di Indonesia untuk 

menjadi Pelaku UMKM sangatlah tinggi, 

hal ini dapat dilihat dari data jumlah UM-

KM yang bersumber dari (depkop.go.id) 

dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2013 . 

Jumlah UMKM mengalami peningkatan, 

mulai dari 52.764.750 unit pada tahun 20-

09 menjadi 57.895.721 unit hingga tahun 

2013.  Maka diperkirakan pada tahun 20-

14-2016 jumlah UMKM lebih dari 57.-

900.000 unit dan pada tahun 2017 jumlah 

UMKM diperkirakan berkembang lebih 

dari 59.000.000 unit (lisubisnis.com). Ang-

ka peningkatan jumlah UMKM tersebut 

tersebar di seluruh penjuru daerah di Indo-

nesia, salah satunya adalah di Kota Malang. 

Kota Malang merupakan kota ter-

besar kedua di Jawa Timur setelah Kota 

Surabaya. Dari tahun ke tahun keberadaan 

UMKM di Kota Malang juga menunjukan 

perkembangan. Jumlah UKM di Kota Ma-

lang sebanyak 1.136 UKM yang bergerak 

pada jenis usaha: handycraft, fashion, ma-

kanan dan minuman (Dinas  Koperasi  

dan  UKM Kota Malang, 2016).  Berda-

sarkan data yang di dapat melalui wawan-

cara dengan salah satu staff Dinas Koperasi 

dan UMKM Kota Malang menyebutkan 

bahwa setiap tahunnya selalu ada penam-

bahan anggota yang terdaftar. Pada tahun 

2017 tercatat ada penambahan jumlah 

UMKM di Kota Malang  sebanyak 288 

UMKM di berbagai sektor usaha yang ter-

sebar di 5 (lima) kecamatan di Kota Ma-

lang  

Berkembangnya UMKM di Kota 

Malang ditandai dengan semakin banyak-

nya  usaha-usaha berkapasitas mikro, ke-

cil hingga menengah. Seiring perkemba-

ngan teknologi yang semakin canggih serta 

ditunjang oleh kreativitas dan inovasi dari 

pelaku UMKM,  menjadikan banyak ber-

munculannya usaha-usaha yang bervariasi 

mulai dari usaha laundry, kerajinan, usaha 

online shop berbagai produk, usaha per-

cetakan , handicraft dan usaha kuliner yang 

sebagian besar semuanya menjadi tren usa-
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ha masa kini. Melihat perkembangan UM-

KM di Kota Malang, secara langsung ang-

ka wirausaha juga semakin meningkat, ka-

rena hadirnya UMKM tentu tak lepas dari 

keberadaan seorang  wirausaha didalam-

nya. “Wirausawan adalah seorang inovator, 

sebagai individu yang mempunyai naluri 

untuk melihat peluang-peluang, mempu-

nyai semangat, kemampuan dan pikiran 

untuk menakhlukkan cara berpikir lambat 

dan malas” (Alma, 2013:5) 

Seorang wirausaha tentu mem-

punyai kekuatan yang mendukung kepu-

tusan untuk berwirausaha, kekuatan yang 

dimaksud dinamakan sebuah intensitas. 

Menurut Reber (2010: 480), kata intensitas 

diartikan sebagai kekuatan yang mendasari 

sebuah tindakan dan merupakan kekuatan 

dari perilaku. Menurut Bangun Pratama 

(2014:3), intensitas kewirausahaan adalah 

tendensi (kecenderungan) atau minat yang 

ada pada individu untuk melakukan tin-

dakan berwirausaha. Tindakan yang di-

maksud adalah mulai dari pencarian info-

rmasi hingga praktek secara langsung un-

tuk mencapai tujuan berwirausaha dengan 

hasil atau capaian yang maksimal.” Menu-

rut Hendro (2011), faktor pendukung sese-

orang menjadi wirausaha diantaranya: 1) 

faktor individu, 2) suasana kerja, 3) kepri-

badian, 4) pendidikan, 5) dorongan ke-

luarga, 6) lingkungan dan pergaulan, 7) 

ingin lebih dihargai, dan 8) keterpaksaan 

dan keadaan. 

Dari studi pendahuluan dan wa-

wancara awal, maka ditetapkan terdapat 

beberapa faktor atau alasan yang memung-

kinkan terbentuknya intensitas berwira-

usaha pada pelaku UMKM di Kota Malang. 

Beberapa alasan yang memungkinkan ter-

jadinya suatu intensitas berwirausaha da-

lam diri UMKM Kota Malang dapat timbul 

dari (1) adanya sebuah inspirasi, yaitu se-

suatu yang mendorong seseorang mela-

kukan tindakan berdasarkan keadaan yang 

ada di sekitarnya, (2) imbalan yang diteri-

ma oleh individu sebagai alasan yang men-

dasari kekuaran berwirausaha, (3) kepriba-

dian yang dimiliki individu dan (4) ling-

kungan, merupakan alasan berwirausaha 

yang timbul dari lingkungan sekitar indi-

vidu.  

Dalam penelitian terdahulu Tam-

bunan (2012) menemukan bahwa dari 95% 

wirausahawan yang diteliti mempunyai 

orang tua atau ayah yang relatif dekat de-

ngan dunia kewirausahaan. Fatimah (2017) 

mengemukakan bahwa pekerjaan orang tua 

berpengaruh signifikan terhadap intensi 

kewirausahaan. Kemudian Bastaman (20-

15) seseorang yang latar belakang keluarga 

atau saudaranya berwirausaha memiliki 

tingkat intensi kewirausahaan yang lebih 

besar dibandingkan orang yang keluarga 

atau saudaranya tidak berwirausaha dima-

na seseorang yang keluarganya memiliki 

usaha telah memiliki pengalaman berwi-

rausaha, sehingga dapat merencanakan ka-

rir berwirausaha di masa depan sebagai 

pilihan hidup. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengalaman usaha dari keluarga akan 

memberikan pengalaman secara tidak 

langsung kepada seseorang untuk memiliki 

minat berwirausaha.  

Fenomena tersebut mendasari di-

lakukannya penelitian tentang alasan – ala-

san apakah yang melatarbelakangi  sese-

orang untuk berwirausaha dari pelaku UM-

KM di Kota Malang. Berbagai alasan yang 

akan dilakukan analisis pada pelaku UM-

KM adalah dari faktor inspirasi, imbalan, 

kepribadian dan lingkungan.  Adapun 

tujuan penelitian sebagai berikut : 1) Untuk 

mengetahui alasan yang mendasari inten-

sitas berwirausaha yang timbul dari inspi-

rasi. 2) Untuk mengetahui imbalan seperti 

apakah yang diterima oleh wirausahawan 

sebagai wujud dari intensitas berwirausaha? 
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3) Untuk mengetahui alasan yang menda-

sari intensitas berwirausaha dari segi ke-

pribadian. 4) Untuk mengetahui alasan ya-

ng mendasari intensitas berwirausaha yang 

timbul dari faktor lingkungan. 

 

 

METODE 

Pendekatan penelitian yang digu-

nakan adalah pendekatan kualitatif. Pende-

katan penelitian ini adalah studi kasus yang 

dipaparkan secara deskriptif kualitatif, ya-

itu sebuah pendekatan terhadap sesuatu pe-

rilaku, fenomena, peristiwa, masalah atau 

keadaan tertentu yang menjadi objek pe-

nyelidikan; yang hasil temuannya berupa 

uraian kalimat bermakna yang menje-

laskan pemahaman. Leksono (20-13:181). 

Lokasi yang diambil berdasarkan 

pembahasan penelitian adalah tempat yang 

menjadi lokasi usaha informan dalam pe-

nelitian yang berjumlah 5 (lima) orang. 

Masing- masing lokasi bertempat di daerah 

Lesanpuro kec. Kedungkandang, daerah 

Sekarpuro Kec. Pakis, daerah Dinoyo kec. 

Lowokwaru, dan yang berlokasi di Dieng 

kec. Sukun Kota Malang. Profil Informan 

dalam penelitian berusaha di bidang 

Franchise Agen Umroh dan Travel, 

pengusaha Mebel dan Event Organizer, 

pengusaha Jasa konsultan statistik dan 

pengusaha kuliner, pengusaha percetakan 

undangan dan Papper Bag, pengusaha jasa 

laundry dan pengusaha penjualan susu sapi 

murni dan minuman inovasi dari susu sapi.  

Teknik pengumpulan data dilaku-

kan melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi yang selanjutnya dilakukan 

uji validitas. Moleong (2014: 324) menje-

laskan kriteria pemeriksaan data yang ber-

jumlah 4 (empat) kriteria yakni derajat 

kepercayaan (credibility), keteralihan 

(transferability), kebergantungan (depen-

dability), dan kepastian (confirmability). 

Uji kredibilitas (credibility) merupakan uji 

validitas yang menggunakan derajat keper-

cayaan yang dapat dilakukan melalui tek-

nik pemeriksaan dengan menggunakan (1) 

perpanjangan keikut-sertaan, (2) keteku-

nan pengamatan, (3) triangulasi, (4) penge-

cekan sejawat, (5) kecukupan referensial, 

(6) kajian kasus negatif dan (7) pengecekan 

anggota . Moleong (2014: 327). 

Berdasarkan pertimbangan kebu-

tuhan dalam penelitian ini, uji validitas 

yang diambil adalah dengan menggunakan 

derajat kepercayaan atau uji kredibilitas 

data (credibility) melalui  proses triangu-

lasi sebagai teknik pemeriksaaan keabsa-

han data. Triangulasi merupakan teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang me-

manfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data 

itu untuk keperluan pengecekan atau seba-

gai pembanding terhadap data itu. Mo-

leong (2014: 330). Triangulasi yang 

digunakan adalah triangulasi teori. Dalam 

Triangulasi teori peneliti menggunakan 

berbagai teori untuk memastikan bahwa 

data yang dikumpulkan sudah memenuhi 

syarat. Pada penelitian ini beberapa teori 

yang digunakan akan terlihat dalam bab 

pembahasan untuk dipergunakan dan me-

nguji terkumpulnya data tersebut. Denzin 

(dalam Moleong 2007: 331). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keberadaan UMKM di Kota 

Malang saat ini menunjukkan perkem-

bangan yang sangat menggembirakan, hal 

ini ditunjukkan dengan penambahan jum-

lah UMKM baru. Penambahan jumlah 

UMKM di Kota Malang tidak lepas dari 

program pelatihan dan sosialisasi kepada 

masyarakat yang dilakukan oleh Dinas 

Koperasi dan UMKM maupun asosiasi 

UMKM Kota Malang. Penambahan jum-

lah UMKM tidak hanya satu bidang usaha, 

tetapi bervariasi, antara uasaha kerajinan, 
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inline shop, laundry, dan kuliner, yang 

kesemuanya menjadi tren usaha masa kini. 

Keberagaman variasi sektor usaha di Kota 

Malang ditunjang oleh kamjuan teknologi 

yang semakin canggih dan sikap kreatif 

dan inovatif dari pelaku UMKM di Kota 

Malang.  

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara kepada informan maupun co 

informan, teradapat beberapa alasan yang 

melatarbelakangi terbentuknya intensitas 

berwirausaha. Hal itu dapat digambarkan 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Intensitas Berwirausaha UMKM Kota Malang 

 

 

Meningkatnya UMKM secara lang-

sung juga mempengaruhi jumlah pening-

katan pelaku UMKM, karena hadirnya 

UMKM tentu tidak lepas dari keberadaan 

seorang wirausaha di dalamnya. Seorang 

wirausaha tentu mempunyai kekuatan yang 

mendukung keputusan untuk melakukan 

tindakan berwirausaha, kekuatan yang 

dimaksud adalah intensitas. Terbentuknya 

suatu kekuatan atau intensitas ber-

wirausaha tentu dilatarbelakangi oleh be-

berapa alasan. Beberapa alasan yang dapat 

membentuk intensitas berwirausaha pada 

pelaku UMKM Kota Malang adalah : 1) 

inspirasi, 2) Imbalan, 3) Kepribadian dan 

4) Lingkungan.  

 

 

PELAKU UMKM 

INSPIRASI IMBALAN KEPRIBADIAN LINGKUNGAN 

Ide/Peluang 

Impian untuk 

sukses 

Datang dari 

orang sukses 

Penghasilan 

tidak terbatas 

Laba 

Kebebasan 

Kesejahteraan 

Menjadi sumber 

inspirasi 

Kepuasan dan 

apresiasi Buyer 

Esteem Need 

Kesadaran Diri 

Sikap dan 

Perilaku 

Latar Belakang 

keluarga 

Dorongan/motiv

asi keluarga 

Lingkungan 

Pendidikan 

Pergaulan 

INTENSITAS KEWIRAUSAHAAN 

Efikasi diri  

(Self Efficacy) 
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Inspirasi 

Pembentuk intensitas berwirausaha pa-

da UMKM di Kota Malang yang pertama 

dapat timbul dari sebuah inspirasi, dimana 

inspirasi dalam penelitian ini berasal dari: 

 Ide atau peluang usaha yang terbentuk 

karena adanya peluang dan tersedianya 

modal serta dapat terbentuk karena ba-

sic atau keahlian dari individu. Berda-

sarkan hasil wawancara dengan infor-

man, terbentuknya ide atau peluang 

usaha terjadi karena adanya peluang 

disekitar yang dapat dijadikan usaha 

serta ditunjang dengan ketersediaan 

modal, dan adalanya keahlian atau ba-

sic yang dimiliki seseorang juga dapat 

mengantarkan peluang usaha 

 Impian untuk sukses, yang mana im-

pian yang diinginkan adalah agar pro-

duk yang diciptakan bisa dihargai, 

impian untuk mempunyai banyak sum-

ber daya manusia (SDM), impian 

mempunyai banyak cabang usaha, im-

pian untuk menciptakan lapangan ker-

ja, impian untuk mensejahterakan diri 

sendiri dan SDM dan impian agar yang 

dilakukan oleh individu dapat berman-

faat bagi orang lain.  

 Terinspirasi dari orang sukses, baik itu 

dari tokoh pengusaha sukses, keluarga 

dan rekan yang sukses dalam berwira-

usaha.  

 Terinspirasi karena penghasilan yang 

dimiliki seorang wirausaha itu tidak 

terbatas. Dalam hal ini dapat bdiartikan 

bahwa memilih menjadi seorang wira-

usaha itu bagaikan sebuah permainan, 

kalau gak menang ya kalah, kalau gak 

untung ya rugi. Keuantungan yang 

didapat seorang wirausaha memang 

tidak terbatas, jika wirausaha tersebut 

dapat mengelola usaha dengan baik 

maka keuntungan yang didapat juga 

akan mengikuti dan tidak terbatas.. 

Berbeda dengan seorang pegawai, 

dimana penghasiln yang diterima cen-

derung tetap. Namun penghasilan se-

orang wirausaha berubah-ubah dan ka-

dangkala melebihi gaji pegawai. 

 

Imbalan 

Pembentuk intensitas berwirausaha 

pada UMKM di Kota Malang yang ke dua 

yaitu imbalan yang diterima. Imbalan 

dalam hal ini berbentuk  

 Laba yang maksimal dan lebih tinggi 

dari pendapatan. Laba metupakan ke-

untungan finansial yang diperoleh dari 

hasil berwirausaha. Mendapatkan laba 

tentu hal yang paling utama bagi sese-

orang wirausaha, sebagain besar dari 

mereka menginginkan laba yang di-

peroleh maksimal. Dalam mendapat-

kan laba yang maksimal tidak mudah, 

tergantung bagaimana seorang wira-

usaha bisa mengelila dan menciptakan 

sesuatu yang berbeda terhadap pro-

duknya. 

 Imbalan berupa kebebasan, yang mana 

individu merasa bebas tidak ada kete-

rikatan waktu atau jam kerja, bebas un-

tuk menentukan ide, bebas berkreasi 

dan berinovasi serta bebas untuk meng-

improve apa yang ada di fikiran in-

dividu.  

 Imbalan tercapainya suatu kesejahtera-

an, yang mana dalam penelitian ini 

kesejahteraan  itu tercukupinya kebu-

tuhan individu, tercukupinya kebutu-

han keluarga dan kesejahteraan untuk 

sumber daya manusia. Kesejahteraan 

secara umum diartikan sebagai kondisi 

di mana seseorang merasakan suatu ke-

adaan yang lebih baik.  

 Imbalan yang berupa keinginan agar 

pola berwirausaha yang dilakukan oleh 

individu dapat menjadi sumber 

inspirasi. Wirausahawan mengingin-
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kan agar pola atau cara kerja suksesnya 

yang dia lakukan dapat menjadi sumber 

inspirasi bagi pengusaha lain, dan 

mungkin juga bagi masyarakat. 

 Imbalan berupa kepuasan dan apresiasi 

yang diberikan oleh pembeli (buyer). 

Loyalitas pembeli merupakan salah 

satu bentuk apresiasi terhadap produk 

seseorang, karena ketika pembeli loyal 

dan mengapresiasi produk yang kita 

jual, maka akan menjadi kunci kesuk-

sesan seseorang dalam berwirausaha 

Kepribadian 

Pembentuk intensitas berwirausaha 

pada UMKM di Kota Malang yang ke tiga,  

adalah pada kepribadian yang tertanam 

pada diri seseorang. Kepribadian tersebut 

berupa: 

 Efikasi diri (Self Efficacy), diartikan 

sebagai keyakinan atas kemampuan 

diri sendiri. Keyakinan pada kemam-

puan diri sendiri itu sangat diperlukan 

karena dari kemampuan diri tersebut 

dapat dilihat apa yang yang harus dila-

kukan dan dioptimalkan. Jika sese-

orang mengetahui kemampuan dirinya, 

maka rasa percaya diri dalam mela-

kukan sebuah tindakan itu akan ter-

bentuk. 

 Adanya Esteem need, Sofyandi dan 

Garnifa (2007:102) mendefinisikan 

sebagai kebutuhan yang meliputi kebu-

tuhan keinginan untuk dihormati, di-

hargai atas prestasi seseorang , penga-

kuan atas kemampuan dan keahlian se-

seorang serta efektifitas kerja sese-

orang. Dalam penelitian ini menyim-

pulkan bahwa adanya esteem need di-

katakan tidak untuk pengakuan ter-

hadap diri sendiri namun dibutuhkan 

individu  sebagai sumber motivasi di-

ri.  

 Adanya kesadaran diri yang timbul dari 

individu berupa kondisi dan keadaan. 

Kondisi dalam hasil penelitian ini yang 

menentukan dalam berwirausaha ada-

lah karena sifat yang tertanam dalam 

keluarga individu. Sedangkan keadaan 

dalam penelitian ini disimpulkan men-

jadi dua yakni keadaan berkeinginan 

untuk menciptakan yang lebih karena 

individu tidak puas dengan apa hasil 

telah ditentukan dan keadaan dalam arti 

menemukan sebuah peluang atau ke-

sempatan untuk berwirausaha.   

 Terbentuknya intensitas berwirausaha 

adalah karena sikap dan perilaku dari 

individu yang memaparkan bahwa 

sebagai seorang wirausaha harus mem-

punyai sikap dan perilaku tegas, disi-

plin, jujur, kerja keras, optimis, ada in-

tuisi, pantang menyerah, menyukai tan-

tangan, ada kemauan, mudah ber-gaul 

dan bersosialisasi.  

 

Lingkungan 

Pembentuk intensitas berwirausa-

ha pada UMKM di Kota Malang yang ke 

empat yaitu berasal dari lingkungan se-

kitar, yang mana dari hasil penelitian ini 

yang dimaksud lingkungan berasal dari: 

 latar belakang orang tua atau keluar-

ga yang berprofesi sebagai wirausaha. 

Latar belakang orang tua atau keluar-

ga menjadi motivasi dan membentuk 

kekuatan berwirausaha. Hasil wawan-

cara menyebutkan bahwa yang inten-

sitas berwirausaha  timbul karena so-

sok orang tua dan keluarga yang mes-

kipun tidak memiliki dasar berwira-

usaha dan pendidikan tinggi,  mau-

pun keluarga besar bukan wirausaha, 

tetapi sukses dalam berwirausaha.  

 Dorongan atau motivasi yang dibe-

rikan oleh keluarga berbentuk doro-

ngan untuk semangat, motivasi untuk 

bisa berhasil dalam berwirausaha, do-

rongan untuk melakukan sesuatu agar 
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usaha berjalan, dorongan untuk ulet 

dan gigih serta dorongan untuk fokus 

dan membuang jauh rasa malu. Doro-

ngan untuk berwirausaha berasaldari 

keluarga baik orang tua, istri, saudara 

dan keluarga lainnya. 

 Lingkungan pendidikan sewaktu indi-

vidu menempuh pendidikan yang me-

ngantarkan suatu basic atau keahlian 

sebagai bekal untuk berwirausaha. 

Dari lingkungan pendidiakn dihasil-

kan kompetensi atau keahlian pada 

diri seseorang. Dengan keahlian yang 

dimiliki seorang wirausa dapat mem-

bentuk rasa percaya diri dalam menja-

lankan suatu tindakan yang dipilih.  

 Pergaulan dari individu yang mana 

dalam penelitian ini diwujudkan de-

ngan mengikuti asosiasi atau komu-

nitas wirausaha.Pergaulan di kalangan 

wirausaha sangat mempengaruhi ke-

kuatan untuk berwirausaha. Dari  

pergaulan 

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-

bahasan, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa kekuatan berwirausaha atau inten-

sitas berwirausaha dalam diri pelaku UM-

KM di Kota Malang dapat terbentuk kare-

na timbulnya beberapa faktor. Faktor-fak-

tor tersebut adalah: 

 Inspirasi. Secara umum inspirasi diarti-

kan sebagai sesuatu yang mendorong 

seseorang melakukan tindakan setelah 

melihat atau mempelajari sesuatu atau 

keadaan yang ada di sekitar. Berdasar-

kan hasil penelitian menyimpulkan 

bahwa terbentuknya kekuatan berwira-

usaha yang timbul dari sebuah inspirasi 

mencakupi adanya ide atau peluang 

usaha, impian untuk sukses, inspirasi 

berasal dari orang sukses dan karena 

penghasilan seorang wirausaha itu 

tidak terbatas.  

 Imbalan. Imbalan merupakan sesuatu 

yang diterima sebagai wujud dari ber-

wirausaha. imbalan dapat membentuk 

suatu kekuatan berwirausaha, imbalan 

yang diterima selain berbentuk laba fi-

nansial juga non finansial. Hasil pene-

litian ini menyimpulkan bahwa im-

balan yang diterima sebagai wujud in-

tensitas berwirausaha adalah berupa 

pencapaian laba finansial yang diha-

rapkan maksimal, imbalan non finan-

sial dalam bentuk kebebasan diri, im-

balan dalam bentuk kepuasan dan apre-

siasi konsumen, imbalan agar bagai-

mana pola usaha sukses dari wirausaha 

tersebut dapat menjadi sumber inspi-

rasi dan imbalan berupa kesejahteraan.  

 Kepribadian. Kepribadian yang dimili-

ki dapat menjadi modal dasar dalam 

menentukan suatu keputusan atas tin-

dakan, dalam hal ini adalah tindakan 

berwirausaha. Penelitian ini menyim-

pulkan berbagai karakter kepribadian 

pelaku UMKM di Kota Malang seba-

gai bentuk kekuatan berwirausaha,  

beberapa diantaranya dapat terjadi ka-

rena adanya efikasi diri, munculnya 

esteem need, karena kesadaran diri dan 

sikap dan perilaku yang tertanam da-

lam diri individu.  

 Lingkungan. Alasan dari faktor ling-

kungan dapat membentuk suatu ke-

kuatan berwirausaha. Lingkungan yang 

dimaksud dapat bersumber dari kelua-

rga, lingkungan sekolah atau pendidi-

kan, pergaulan dan sebagainya. Terben-

tuknya intensitas berwirausaha yang 

timbul dari lingkungan sekitar adalah 

dari latar belakang orang tua atau ke-

luarga yang menjadi wirausaha, doro-

ngan atau motivasi yang diberikan oleh 

keluarga, karena lingkungan sewaktu 
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menempuh pendidikan di bidang bisnis 

kewirausahaan atau keterampilan yang 

dapat mengantarkan untuk berwirausa-

ha dan pergaulan dari individu.  

 

 SARAN 

 Bagi pemerintah,  terutama untuk Di-

nas Koperasi dan UMKM Kota Malang  

dan Instansi lainnya baik negeri mau-

pun swasta yang bertindak di bidang 

pengembangan UMKM untuk terus 

melakukan pemantauan dan memberi-

kan program yang menunjang perkem-

bangan UMKM di Kota Malang. Me-

lihat saat ini perkembangan UMKM di 

Kota Malang menunjukan angka ke-

naikan serta ditandai dengan banyak 

bermunculanya berbagai sektor usaha 

yang bervariasi.  

 Bagi pelaku UMKM atau wirausaha di 

Kota Malang, untuk terus meningkat-

kan mental kewirausahaan dan terus 

mengembangkan kreativitas dan ino-

vasi  dalam menciptakan produk baru 

dan unik yang secara langsung bertu-

juan untuk menunjang citra positif  

UMKM di Kota Malang 

 Bagi khalayak masyarakat, untuk terus 

mengapresiasi produk UMKM di Kota 

Malang dan menjadikan ini sebagai 

sumber motivasi dan inspirasi untuk 

turut serta dalam mengembangkan 

UMKM di Kota Malang 
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